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ABSTRAK

Moh. Nawawi, NIM. 50222041. 2024. Peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk Karakter Muslim Berkualitas Pada SDIT Harapan Bunda Kec.
Bandar Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dede Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Karakter

Kurikulum dan metodologi pengajaran yang efektif juga diperlukan untuk
menciptakan pendidikan yang bermutu. Upaya pemerintah untuk menyebarkan ilmu
agama termasuk pendidikan agama, tetapi agar siswa dapat mengembangkan karakter
Islam, mereka tidak hanya harus memahami isinya tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana kurikulum pendidikan
Agama Islam pada SDIT Harapan Bunda dapat membentuk karakter —muslim
berkualitas? Bagaimana peran kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT Harapan
Bunda dapat membentuk karakter muslim berkualitas pada siswa SDIT Harapan
Bunda? Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kurikulum Pendidikan
Agama Islam SDIT Harapan Bunda memberikan kontribusi terhadap pengembangan
karakter muslim yang positif. Penelitian ini bermanfaat karena memberikan kontribusi
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam dan mengkaji
evolusi ilmu pengetahuan di bidang pendidikan karakter muslim yang bermutu. Sebagai
sumber untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana kurikulum Pendidikan Agama
Islam diterapkan untuk pengembangan karakter muslim yang terpuji.

Jenis penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dan bersifat kualitatif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
deskriptif terdiri dari tiga langkah: meringkas data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan: a) Kurikulum merupakan landasan utama
dalam menyelenggarakan pendidikan untuk mencapai tujuan atau visi misi sekolah,
SDIT Harapan Bunda Kec. Bandar Batang mengintegrasikan antara kurikulum nasional
dengan kurikulum JIST sebagai langkah untuk membentuk karakter muslim berkualitas.
Kurikulum Pendidikan Agama islam tidak mengedepankan teori saja, tapi lebih
menekankan pada nilai-nilai Islami seperti ibadah, akhlak, tanggung jawab, kejujuran,
kesabaran dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadikan siswa yang beriman, bertagwa
dan berakhlakul karimah, b). Kurikulum Pendidikan Agama Islam mempunyai peran
yang efektif dalam mengembangkan karakter siswa kurikulum ini juga berfokus pada
kejujuran, keadilan, kesabaran, kasih sayang, dil. Peran guru sebagi uswah atau contoh
dalam bertindak sehari-hari merupakan hal yang tidak bisa dipisah dalam membetuk
karakter muslim berkualitas di SDIT Harapan Bunda Kec. Bandar Batang. Program
tahfid, giroati, sholat berjamaah, sholat dhuha juga menjadi bagian dalam penanaman
nilai-niali islami dalam karakter muslim berkualitas karena didalamnya mencakup nilai-
nilai ketakwaan, kejujuran, kedisplinan dan lain sebagainya.
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ABSTRACT

Moh. Nawawi, NIM. 50222041. 2024. Peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk Karakter Muslim Berkualitas Pada SDIT Harapan Bunda Kec.
Bandar Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dede Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Keywords : slamic Religious Education Curriculum, Character

An effective curriculum and teaching methodology are also needed to create
quality education. The government's efforts to spread religious knowledge include
religious education, but in order for students to develop Islamic character, they
must not only understand its content but also practice it in their daily lives.

The formulation of the research problem is: How can the Islamic religious
education curriculum at SDIT Harapan Bunda form quality Muslim character?
How can the role of the Islamic religious education curriculum at SDIT Harapan
Bunda form quality Muslim character in SDIT Harapan Bunda students? This
research aims to examine how the SDIT Harapan Bunda Islamic Religious
Education curriculum contributes to the development of positive Muslim
character. This research is useful because it contributes to the advancement of
science in the field of Islamic Religious Education and examines the evolution of
science in the field of quality Muslim character education. As a source for further
research on how the Islamic Religious Education curriculum is applied to develop
commendable Muslim character.

This kind of study uses descriptive methodologies and is qualitative in
nature. Data is gathered by means of observations, interviews, and documentation.
Three steps make up the descriptive data analysis: condensing the data, presenting
the data, and drawing conclusions.

This study resulted in the following findings: a) The curriculum is the main
foundation in organizing education to achieve the goals or vision and mission of
the school, SDIT Harapan Bunda Kec. Bandar Batang integrates the national
curriculum with the JIST curriculum as a step to form quality Muslim characters.
The Islamic Religious Education curriculum does not only emphasize theory, but
emphasizes Islamic values such as worship, morals, responsibility, honesty,
patience in everyday life to make students who are faithful, pious and have good
morals, b). The Islamic Religious Education curriculum has an effective role in
developing student character, this curriculum also focuses on honesty, justice,
patience, compassion, etc. The role of teachers as role models or examples in
acting every day is something that cannot be separated from forming quality
Muslim characters at SDIT Harapan Bunda Kec. Bandar Batang. The tahfid,
giroati, congregational prayer, dhuha prayer programs are also part of instilling
Islamic values in the character of quality Muslims because they include the values
of piety, honesty, discipline and so on.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Istilah Latin currere, yang berarti lintasan lari, adalah asal kata
kurikulum. Kata kurikulum, yang berarti lintasan lari, juga dapat berasal
dari kata kerja carter, yang berarti berlari dalam bahasa Prancis. (Anisatun:
2019:21-38).

Dalam istilah teknis, kurikulum mengacu pada program pendidikan
yang mencakup berbagai sumber daya pengajaran dan kesempatan belajar
yang direncanakan, diorganisasikan, dan dirancang secara metodis
berdasarkan standar yang relevan dan digunakan sebagai panduan bagi para
pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.(Nasution, 2018:34)

Proses formal dan informal yang membantu siswa memperoleh
pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan mengembangkan sikap
dan nilai-nilainya disebut dengan kurikulum. Melalui berbagai kegiatan
pembelajaran berdasarkan kurikulum ini, peserta didik mampu tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Mudlofir, 2016: 229-246). Oleh karena itu, kurikulum yang terdefinisi
dengan baik sangat penting untuk kelancaran pendidikan, karena sekolah
tanpa kurikulum sering kali terlihat tidak terorganisir dan tidak efektif.

Di Indonesia, evolusi program sekolah sangatlah signifikan. Program
ini bertindak sebagai panduan untuk belajar mengajar, beradaptasi dengan

berbagai jenis dan tingkat lembaga pendidikan. Hal ini juga berfungsi



sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga menyoroti
pentingnya hal ini dalam sistem pendidikan.

Pendidikan memainkan peran yang menentukan dalam kehidupan
seseorang, karena pendidikan mengubah cara mereka berpikir dan
berperilaku dalam masyarakat. Agar pendidikan menjadi efektif, penting
untuk memiliki model dan struktur pengajaran yang sesuai. Kurikulum yang
kuat dan relevan sangat penting untuk mendukung model-model ini dan
memastikan sistem pendidikan yang efektif. (Raharjo, 2010:229-238)

Dalam konteks Indonesia, pendidikan agama, yang merupakan salah
satu dari tiga mata pelajaran wajib, harus diintegrasikan ke dalam semua
lembaga pendidikan formal. Kehidupan beragama merupakan aspek
fundamental eksistensi yang patut dikembangkan secara utuh (Thoha, 2009:
3).

Pendidikan Agama Islam (PAI) dibentuk oleh dua konsep inti, yaitu
"pendidikan" dan "agama Islam." Plato mendefinisikan pendidikan sebagai
sarana untuk mengembangkan potensi siswa, sehingga moral dan intelektual
mereka dapat tumbuh, membantu mereka menemukan kebenaran sejati.
Dalam proses ini, guru memiliki peran penting dalam memberi motivasi dan
membentuk lingkungan yang mendukung. (Musyafa’Fathoni, 2010).
Sementara itu, Aristoteles melihat pendidikan sebagai upaya untuk
membentuk manusia agar memiliki sikap yang sesuai dan pantas dalam

setiap tindakannya.



Zakiah Darajat menggambarkan pendidikan agama Islam sebagai
suatu proses pelatihan yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman hidup. Sementara itu,
pendidikan karakter, menurut Raharjo yang dikutip Nurchaili, merupakan
proses pendidikan integral yang menghubungkan dimensi moral dan sosial
peserta didik untuk membentuk generasi yang mampu melakukan diskresi
moral dalam kehidupan sehari-hari (Nurchaili, 2010). Nilai-nilai pendidikan
karakter sebagaimana didefinisikan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan meliputi agama, kejujuran, toleransi dan sifat-sifat lain yang
penting bagi pengembangan pribadi dan social. (Sahlan dkk., 2012: 39-40).

Dilingkungan sekolah menjadi hal wajib itu sebabnya anda sering
mendengar anak berkata kepada orang tuanya: "Bu, ayah, guru bilang ini,
tapi bukan itu. " Ini menunjukkan bagaimana sekolah memiliki dampak
yang signifikan terhadap kepribadian dan cara berpikir anak-anak, namun
hal tersebut tidaklah mudah. Untuk mencapainya tanpa usaha. Seperti
terlihat pada diagram di atas, menjadi seorang “Bapak dan Ibu” guru
memerlukan perilaku yang patut diteladani dan konsisten yaitu memimpin
dengan memberi contoh.

Suyanto (2009) Karakter diartikan sebagai pola pikir dan perilaku
yang dimiliki oleh seluruh anggota keluarga, masyarakat, dan bangsa agar
dapat hidup berdampingan dan bekerja sama. Segala upaya untuk
meningkatkan karakter peserta didik merupakan definisi paling mendasar

dari pendidikan karakter. Untuk mengetahui pemahaman yang tepat, berikut



1.2.

ini akan dijelaskan pengertian pendidikan karakter menurut Thomas
Lickona. Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu upaya
yang disengaja untuk membantu seseorang dalam memahami, memusatkan
perhatian, dan memelihara nilai-nilai moral. (Badrut Tamami,2018:23)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Batang
menaungi SDIT Islam Terpadu Harapan Bunda. Kurikulum di SDIT
Harapan Bunda berbeda dengan kurikulum sekolah dasar pada umumnya.
Karena kegiatan belajar mengajar setiap hari, anak-anak dibiasakan untuk
menjadi muslim yang baik. Misalnya, mereka dibiasakan untuk menyapa
guru dan teman, menghafal surat-surat pendek, berdoa sebelum makan, dan
sebagainya. (wawancara dengan Kepala Sekolah)

Mengingat konteks di atas, peneliti ingin mempelajari lebih lanjut
tentang kurikulum pendidikan agama Islam dan bagaimana kurikulum
tersebut berkontribusi terhadap pengembangan karakter seorang Muslim.
Judul tersebut digunakan oleh peneliti untuk menggabungkan penelitian ini.:
“Peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter

Muslim Berkualitas Pada SDIT Harapan Bunda Bandar”

Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah beberapa masalah yang penulis temukan
berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan dalam penelitian ini.:
1. Proses kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT Harapan Bunda

dapat membentuk karakter muslim berkualitas.



1.3.

1.4

2. Pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT Harapan
Bunda dapat membentuk karakter karakter muslim berkualitas pada

siswa SDIT Harapan Bunda.

Pembatasan Masalah
Karena merupakan salah satu komponen kewajiban besar untuk
mewujudkan pengembangan karakter muslim yang berkualitas, maka
pendidikan agama Islam merupakan prosedur yang sangat esensial. Oleh
karena itu, peneliti membatasi kajian pada :
a. Kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT Harapan Bunda dapat
membentuk karakter muslim berkualitas.
b. Peran kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT Harapan Bunda
dapat membentuk karakter muslim berkualitas pada siswa SDIT

Harapan Bunda.

Rumusan Masalah

Latar belakang ini membantu menjelaskan alur penelitian yang lebih
terarah dan jelas. Latar belakang ini menguraikan masalah menjadi beberapa
rumusan dan mengkaji masing-masing rumusan secara lebih rinci. Rumusan
masalah kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut.:
1. Bagaimana kurikulum pendidikan Agama Islam yang digunakan pada

SDIT Harapan Bunda dapat membentuk karakter muslim berkualitas?



2. Bagaimana peran kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT
Harapan Bunda dapat membentuk karakter muslim berkualitas pada

siswa SDIT Harapan Bunda ?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ditentukan oleh definisi dan latar belakang
masalah:
1. Untuk menganalisis kurikulum pendidikan Agama Islam pada SDIT
Harapan Bunda dapat membentuk karakter muslim berkualitas.
2. Untuk menganalisis peran kurikulum pendidikan Agama Islam pada
SDIT Harapan Bunda dapat membentuk karakter muslim berkualitas

Muslim berkualitas.

1.6. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis dan praktis diuraikan di bawah ini.:
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai kajian tentang evolusi ilmu pendidikan karakter muslim
yang bermutu dan sebagai salah satu sumbangan bagi kemajuan

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan agama Islam.



2)

3)

Sebagai sumber informasi untuk kajian lebih lanjut tentang
bagaimana kurikulum pendidikan agama Islam diterapkan untuk
pengembangan pribadi muslim yang terpuiji.

Penelitian ini dapat memperbanyak literatur akademis dengan
mendaftar pada program magister pendidikan agama Islam. Hal
ini dapat membawa perspektif keilmuan pada mata kuliah
pendidikan agama Islam, khususnya mengenai peran program
tersebut dalam menciptakan umat Islam yang patut diteladani.
Dapat juga menjadi sumber kajian pelengkap bagi akademisi dan

peneliti lain.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Bagi Penulis

sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar magister dalam
Pendidikan Agama Islam dan untuk memperluas wawasan
pengetahuan dan keahlian, khususnya yang berkaitan dengan
fungsi kurikulum dalam mencetak insan muslim yang terpuji.
Bagi Mahasiswa

tumbuhnya pemahaman tentang gaya dan strategi
kepemimpinan dalam menangani berbagai isu yang berkaitan
dengan fungsi kurikulum pendidikan agama Islam dalam

mengembangkan kepribadian muslim yang mengagumkan.



3) Bagi Masyarakat
Untuk  meningkatkan dan  menyebarluaskan  ilmu
pengetahuan, khususnya tentang penerapan ide dan informasi
tentang fungsi kurikulum pendidikan agama Islam dalam

menciptakan pribadi muslim yang terpuiji.



BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDIT Harapan Bunda

Kabupaten Bandar Batang tentang peran kurikulum Pendidikan Agama

Islam dalam membentuk karakter muslim yang berkualitas, dapat

disimpulkan bahwa kurikulum memegang peranan penting dalam

melaksanakan proses pembelajaran untuk membentuk karakter muslim yang

berkualitas. Berikut ini adalah simpulan dari penelitian ini :

1.

Kurikulum merupakan landasan utama dalam menyelenggarakan
pendidikan untuk mencapai tujuan atau visi misi sekolah, SDIT
Harapan Bunda Kec. Bandar Batang mengintegrasikan antara
kurikulum nasional dengan kurikulum JIST sebagai langkah untuk
membentuk karakter muslim berkualitas. Kurikulum Pendidikan Agama
islam tidak mengedepankan teori saja, tapi lebih menekankan pada
nilai-nilai Islami seperti ibadah, akhlak, dalam kehidupan sehari-hari
untuk menjadikan siswa yang beriman, bertagwa dan berakhlakul
karimah.

Kurikulum Pendidikan agama Islam merupakan sarana yang ampuh
untuk pengembangan karakter. Kurikulum ini juga berfokus pada
kejujuran, keadilan, kesabaran, kasih sayang, dll. Peran guru sebagi

uswah atau contoh dalam bertindak sehari-hari merupakan hal yang
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tidak bisa dipisah dalam membetuk karakter muslim berkualitas di
SDIT Harapan Bunda Kec. Bandar Batang. Program tahfid, giroati,
sholat berjamaah, sholat dhuha juga menjadi bagian dalam penanaman
nilai-niali islami dalam karakter muslim berkualitas karena didalamnya
mencakup nilai-nilai ketakwaan, kejujuran, Kkedisplinan dan lain

sebagainya.

Implikasi

Studi ini menyoroti betapa pentingnya mengintegrasikan keyakinan
Islam secara mendalam dan metodis ke dalam kurikulum. Dengan berfokus
pada pembentukan karakter moral, peningkatan spiritualitas, Integrasi ini
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan mendorong tumbuhnya ilmu agama yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru memiliki peran penting dalam
memberikan contoh teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
melakukan penilaian, mereka harus mempertimbangkan tidak hanya tes
kognitif tetapi juga sifat-sifat karakter seperti moralitas, akuntabilitas, dan

disiplin siswa.

Saran

Setelah melakukan penelitian di lapangan ada beberapa saran untuk
peneliti terkait penelitian peran kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter muslim berkualitas di SDIT Harapan Bunda Kec.

Bandar Batang.
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Mengidentifikasi unsur-unsur kunci kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang mempunyai dampak paling besar terhadap
pengembangan karakter Islami.

Berfokus pada aspek akida, akhlak, dan ibadah dapat menjadi bagian
penting dalam penelitian, terbukti dengan berbagai penelitian yang
menekankan pentingnya keimanan dan ketakwaan sebagai pilar
karakter Islam.

Menganalisis cara penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam di
sekolah dapat meningkatkan kapasitas siswa untuk berpikir Kritis,

berperilaku, dan mematuhi prinsip-prinsip Islam.
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